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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pritho - Jakarta Barat secara simultan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
R sebesar 0,630 atau 63,0% yang berarti terdapat hubungan yang positif dan kuat antara pelatihan kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai Fyjrung > Fraper
atau (83,365 > 3,09) dengan demikian H, ditolak dan Hj; diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Pritho - Jakarta Barat.
Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan

Abstract

This research was conducted with the aim to find out the influence of job training and work motivation on
employee performance at PT Pritho - West Jakarta simultaneously. This research uses quantitative methods. Data
analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, determination
coefficient analysis and hypothesis tests. The results of this study showed R of 0.630 or 63.0% which means there
is a positive and strong relationship between job training and work motivation to employee performance. Based on
the hypothesis test obtained the value of F_hitung > F_tabel or (83,365 > 3.09) thus H_0 rejected and H_3
accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between job training and work motivation
on employee performance at PT Pritho — West Jakarta.
Keywords: Job Training, Work Motivation, and Employee Performance

PENDAHULUAN akan dapat dihasilkan jika pengelolaan
Sumber Daya Manusia (SDM) sumber daya manusia dilakukan dengan
memiliki arti yang sangat penting, hal ini baik, dan bisa membentuk Kkinerja
dikarenakan dengan adanya peran aktif dan karyawan semakin baik, sehingga Dbisa
dominan dari manusia dalam setiap berdampak positif pada efektivitas kinerja
kegiatan organisasi, dimana manusia didalam perusahaan secara keseluruhan.
mempunyai peran sebagai penentu, pelaku Pelatihan merupakan salah satu
bahkan perencana dalam mencapai tujuan upaya untuk meningkatkan kemampuan,
perusahaan dan sekaligus menentukan baik individu maupun kelompok agar
maju mundurnya sebuah perusahaan. dapat memberikan sumbangan kepada
Aspek terpenting dalam keberhasilan efektivitas dan efisiensi organisasi, dimana
organisasi adalah adanya pengelolaan melalui kemampuan, baik pengetahuan dan
sumber daya manusia, oleh karena itu keterampilan karyawan yang memadai dan
usaha-usaha untuk mewujudkan tenaga sesuai dengan bidang tugas akan dapat
kerja yang berkualitas harus diupayakan memberikan kontribusi kepada
yang tidak dapat dilepaskan dari pelatihan peningkatan efisiensi dan efektivitas
kerja dan motivasi kerja bahkan kerjasama organisasi dalam mencapai tujuan dan
tim. Sumber daya manusia yang berkualitas sasarannya. Akan tetapi apabila karyawan
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tidak atau kurang memiliki kemampuan
dalam pengetahuan dan ketrampilan, selain
akan menjadi beban organisasi, juga akan
menjadikan organisasi tersebut kurang
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Disamping pelatihan kerja, Motivasi
pun dibutuhkan untuk menunjang
keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Sebab  melalui
motivasi akan menciptakan tingkat kinerja
yang tinggi sehingga dapat menunjang
keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika
tingkat kinerja menurun akan menghambat
perusahaan tersebut mencapai tujuan.

Motivasi merupakan perangsang bagi
karyawan agar bisa bekerja lebih baik, dan
bisa mendorong karyawan untuk lebih giat
lagi dalam bekerja dan lebih bergairah,
sehingga akan menguntungkan
perusahaan. Motivasi itu sendiri
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dalam
perusahaan, dan merupakan faktor yang
menggerakkan seseorang untuk
mempunyai keinginan dan kesediaan
bekerja. Bahkan bagi karyawan yang
termotivasi dalam melaksanakan
pekerjaannya, mempunyai  anggapan
bahwa tugas mereka merupakan tantangan
yang harus diselesaikan, dan mereka akan
mengerahkan seluruh kemampuan yang
mereka miliki untuk menyelesaikan
pekerjaan secara antusias, dan bagi
karyawan yang tidak termotivasi, maka
kinerjanya tidak dapat maksimal dan tujuan
perusahaan tidak dapat tercapai.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pelatihan Kerja
Pelatihan kerja menurut

Sedarmayanti (2013:198) “Sebagai sarana
yang ditunjukkan pada upaya untuk
lebih mmengaktifkan kerja para anggota
organisasi yang kurang aktif
sebelumnya, mengurangi dampak-
dampak negatif yang dikarenakan
kurangnya pendidikan, pengalaman
yang terbatas, atau kurangnya
kepercayaan diri dari anggota atau
kelompok anggota tertentu.

2. Motivasi

Menurut Hasibuan Melayu S.P
(2012:191) “Motivasi adalah suatu
perangsang keinginan daya gerak
kemauan bekerja seseorang, setiap motif
mempunyai tujuan tertentu yang ingin
dicapai”.

3. Kinerja

Menurut Mangkunegara (2017:67)
“Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan
proses pencapaian tujuan organisasi dari
usaha sumber daya manusia itu sendiri
melalui sebuah proses kerja secara
kualitas dan  kuantitas dalam
melaksanakan tanggung jawabnya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
asosiatif, menurut Sugiyono (2017:44) yaitu
“penelitian  asosiatif bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan
antara dua variabel atau lebih”. Dengan
demikian penelitian asosiatif ini dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala. Penelitian ini merupakan studi
empiris yang bertujuan untuk menguji
pengaruh pelatihan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja  karyawan. Dalam
penelitian ini populasinya adalah karyawan
PT Pritho - Jakarta Barat dengan jumlah
karyawan sebanyak 135 orang. Sampel
dalan penelitian 101 responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan serta diuraikan oleh penulis pada
bab IV mengenai pengaruh pelatihan kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan PT Pritho - Jakarta Barat maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh antara pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Pritho - Jakarta Barat, hal tersebut
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dibuktikan dengan hasil uji regresi linier
sederhana dengan rumus Y =a+ b;X;
dengan hasil Y = 10,210 + 0,752X;.
Berdasarkan hasil uji t antara variabel
pelatihan kerja dan kinerja karyawan
didapatkan nilai thitung > teaper (11,996 >
1.98422). Dan berdasarkan koefisien
determinasi diketahui bahwa nilai R-
Square (12) sebesar 0,592 atau 59,2%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pelatihan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan
sebesar 59,2%. Sedangkan sisanya
sebesar 0,408 atau 40,8% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

. Terdapat pengaruh antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT
Pritho - Jakarta Barat, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji regresi linier
sederhana dengan rumus Y = a+ byX;
dengan hasil Y = 15,839 + 0,616X,.
Berdasarkan hasil uji t antara variabel
motivasi kerja dan kinerja karyawan
didapatkan nilai thitung > traper (8,572 >
1.98422)Dan  berdasarkan  koefisien
determinasi diketahui bahwa nilai R-
Square (12) sebesar 0,426 atau 42,6%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
mempengaruhi  kinerja ~ karyawan
sebesar 42,6%. Sedangnya sisanya
sebesar 0,574 atau 57,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

. Terdapat pengaruh secara bersama-sama
antara pelatihan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT
Pritho dengan uji regresi linier berganda
dengan rumus Y = b;X; + b,X; dengan
hasil Y = 7,146 + 0,586X;+ 0,242X,.
Berdasarkan hasil uji F dimana nilai
Fhitung > Ftraper (83,365 > 3,09). Dengan
nilai koefisien determinasi (r?) yang
diperoleh sebesar 0,630 atau 63,0%.
Sedangkan sisanya sebesar 0,370 atau
37,0% disebabkan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan ~ kesimpulan  hasil

karyawan pada PT Pritho peneliti
mengajukan saran yang dapat dijadikan
solusi dari pembahasan dan dapat dijadikan
sebagai  bahan  pertimbangan  bagi
manajemen perusahaan dalam mengambil
kebijakan manajemennya.

1. Dari hasil pengolahan variabel X;
(pelatihan kerja) yang didapat, hasil
terendah dari para responden terdapat
pada indikator tujuan pelatihan dengan
pernyataan setelah mengikuti pelatihan
saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih mudah dan cepat. Artinya
program pelatihan yang dilakuan oleh
perusahaan harus tepat sasaran dan
tujuan dari pelatihan yang dilakukan
mempunyai manfaat bagi karyawan
yang mengikuti pelatihan.

2. Dari hasil pengolahan variabel X,
(motivasi kerja) yang didapat, hasil
terendah dari para responden terdapat
pada indikator kebutuhan penghargaan
dengan pernyataan perusahaan selalu
memuji atas hasil kerja karyawan.
Artinya PT  Pritho harus lebih
mengapresiasi  kinerja karyawannya
salah satunya yaitu dengan cara
memberikan pujian atas hasil kerjanya
karena sekecil apapun pujian dari atasan
dapat menambah semangat kerja
karyawan.

3. Dari hasil pengolahan variabel Y (kinerja
karyawan) yang didapat, hasil terendah
dari para responden terdapat pada
indikator kuantitas kerja dengan
pernyataan dalam menyelesaikan tugas
saya selalu berusaha menyelesaikannya
dengan cepat. Oleh karena itu sebaiknya
karyawan harus lebih bertanggung
jawab atas pekerjaan yang diberikan
serta lebih meningkatkan kecepatan dan
ketepatan waktu dalam bekerja sehingga
pekerjaan tersebut dapat terselesaikan
dengan tepat waktu demi mencapai
target yang ditentukan perusahaan.

4. Untuk  peneliti  selanjutnya agar
menggunakan variabel lain selain
pelatihan kerja, motivasi kerja dan
kinerja karyawan agar bisa membantu

penelitian mengenai pengaruh pelatihan
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
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perusahaan untuk bisa lebih
berkembang lagi.
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